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RINGKASAN 
Mucuna Pruiren atau yang biasa disebut sebagai tanaman Benguk, merupakan tanaman 
yang jarang dimanfaatkan oleh warga desa Gambirmanis Pracimantoro. Warga desa 
Gambirmanis hanya menjual biji benguk tanpa dimanfaatkan terlebih dahulu, sehingga harga 
yang didapatkan oleh warga tidak sebanding dengan biji yang dijual. Usulan program ini 
direncanakan untuk membantu para penduduk di Dusun karang tersebut dalam rangka 
meningkatkan kualitas produk tanaman Benguk dengan pelatihan pengolahan tanaman Benguk, 
sehingga akhirnya nanti produk tanaman  Benguk akan dapat bernilai jual lebih tinggi dan 
mampu bersaing dengan jenis produk polong-polongan lainnya serta bisa menjadi bahan 
alternatif pengganti kedelai. Langkah-langkah yang akan dilakukan dimulai dari persiapan yang 
dilakukan untuk mempersiapkan tempat, alat dan bahan yang akan digunakan pada tahapan 
selanjutnya yaitu pelaksanaan kegiatan yang meliputi empat tahap yakni sosialisasi, pelatihan, 
pendampingan produksi, pendampingan perijinan dan pemasaran. Langkah-langkah tersebut 
merupakan rangakian untuk mencapai tujuan usulan program.  
 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar tanahnya ditumbuhi oleh berbagai 
macam tumbuhan yang sebenarnya bisa dimanfaatkan dengan baik. Namun karena keterbatasan 
pengetahuan yang dimiliki oleh penduduk Indonesia menjadikan hasil panen yang belum bisa 
dimanfaatkan secara optimal. Ketidakoptimalan ini dikarenakan hasil panen yang diperoleh langsung 
dijual tanpa diolah terlebih dahulu, sehingga menjadikan nilai jual hasil panennya rendah. 
Salah satu contoh dampak yang ditimbulkan adalah mahalnya harga kedelai. Meskipun setiap 
tahunnya Indonesia panen kedelai, namun kuota panenan kedelai yang dihasilkan tidak bisa mencukupi 
kebutuhan konsumsi kedelai di Indonesia. Sehingga Indonesia harus impor kedelai dari luar negeri yang 
menyebabkan harga kedelai sangat mahal.  
Tanaman benguk merupakan tanaman dengan nama latin Mucuna pruiren yang memiliki tekstur 
besar dan keras, sehingga penduduk hanya memanfaatkan daunnya sebagai makanan ternak. Sebenarnya 
bila dikaji lebih dalam, menurut hasil riset Benguk memiliki potensi yang tinggi sebagai makanan 
pendamping kedelai, hal ini berdasarkan nilai gizinya yang cukup baik. Dalam 100 kg, Benguk memiliki 
kandungan berupa energi sebesar 332 kilokalori, protein 24 gram, karbohidrat 55 gram, lemak 3 gram, 
kalsium 130 miligram, fosfor 200 miligram, dan zat besi 2 miligram.  Selain itu di dalam Koro Benguk 
juga terkandung vitamin A sebanyak 70 IU, vitamin B1 0,3 miligram dan vitamin C 0 miligram*. Hal ini 
*Menurut penelitian Ahli pangan  
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